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Abstract: Scientific publication frequently poses a crucial obstacle for students due to limited proficiency in 

literature mapping and identifying appropriate target journals. This community service activity aims to 

enhance students' competence in drafting scientific articles by integrating digital research tools. The scope of 

the program focuses on utilizing specialized software to identify high-quality references and formulating 

strategies to navigate reputable national journals indexed in Sinta 3. The participatory training was conducted 

through a synchronous online method using the Zoom Meeting platform. Through this activity, students 

acquired skills in operating mapping features within the Publish or Perish and Connected Papers applications 

to strengthen the theoretical foundations of their manuscripts. The implementation results demonstrate a 

significant improvement in students technical skills in scientific writing. In conclusion, the mastery of digital 

research tools effectively enhances the productivity and quality of students scientific outputs within the higher 

education environmen. 
Keyword: Scientific Writing, Digital Literacy, Reputable Journals, Students 

 

Abstrak. Publikasi ilmiah sering kali menjadi hambatan krusial bagi mahasiswa akibat keterbatasan 

kemampuan dalam memetakan literatur dan menentukan sasaran jurnal yang tepat. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah dengan 

mengintegrasikan perangkat digital berbasis pemetaan literatur. Ruang lingkup kegiatan ini memfokuskan 

pada pemanfaatan alat bantu riset untuk menemukan referensi berkualitas serta strategi menavigasi jurnal 

nasional bereputasi Sinta 3. Pendekatan pelatihan partisipatif secara daring melalui platform Zoom Meeting. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa mempelajari cara menggunakan fitur pemetaan pada aplikasi Publish or 

Perish serta Connected Papers guna memperkuat landasan teoretis karya mereka. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan meningkatnya kemampuan teknis mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah.Simpulannya, 

penguasaan alat digital dalam riset terbukti mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas luaran ilmiah 

mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Penyelesaian tugas akhir mahasiswa saat ini menuntut kualitas luaran berupa publikasi pada jurnal 

nasional bereputasi sebagai representasi dari kompetensi akademik. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara standar publikasi yang diharapkan dengan kemampuan 

teknis mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah (Al Hadi et al., 2025). Fenomena ini sering kali berakar pada 

rendahnya literasi digital mahasiswa dalam melakukan penelusuran literatur yang relevan dan mutakhir 

(Mbandje et al., 2023). Tanpa strategi penelusuran yang tepat, mahasiswa cenderung menggunakan referensi 

sekunder yang kurang kredibel, sehingga naskah yang dihasilkan sulit memenuhi kriteria objektivitas dan 

kebaruan jurnal target (Gutiérrez-Ángel et al., 2022). Kondisi tersebut diperparah dengan kebingungan 

mahasiswa dalam menentukan scope jurnal nasional yang sesuai dengan fokus penelitian mereka (Nasir et al., 

2024). 

Urgensi penulisan ilmiah telah banyak dikaji dalam lima tahun terakhir sebagai bagian dari transformasi 

pendidikan tinggi. Kamar et al., (2026) menekankan bahwa keterampilan publikasi merupakan indikator utama 

daya saing lulusan di level profesional. Meskipun demikian, studi oleh Perla et al., (2026) mengidentifikasi 

bahwa kesulitan utama mahasiswa terletak pada manajemen referensi dan pemetaan kebaruan (novelty). 

Penggunaan perangkat konvensional dalam mencari literatur terbukti kurang efisien di tengah ledakan 

informasi digital saat ini (Ng & Chan, 2024). Oleh karena itu, pengenalan terhadap alat bantu berbasis 

kecerdasan buatan seperti Publish or Perish dan Connected Papers menjadi krusial untuk mempercepat proses 

identifikasi riset terdahulu (Budiarti et al., 2025; Nugroho et al., 2024). Sementara itu,  Ardiansyah et al., 

(2026) menyoroti pentingnya sinkronisasi antara konten naskah dengan standar akreditasi Sinta untuk 

meningkatkan peluang penerimaan naskah. 

Tinjauan literatur di atas menunjukkan bahwa fokus utama pendampingan akademik selama ini masih 

terbatas pada substansi teori, namun terlalu sedikit perhatian yang diberikan pada pemberdayaan alat digital 

untuk menavigasi ekosistem publikasi. Penelitian sampai saat ini cenderung berfokus pada metode penulisan 

secara umum daripada penguasaan alat bantu pencarian literatur yang presisi. Hal ini mengindikasikan 

perlunya upaya sistematis untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis berbasis teknologi agar 

mampu menembus jurnal nasional bereputasi. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada integrasi metode 

penemuan literatur berbasis visualisasi data dan strategi identifikasi jurnal Sinta 3 secara spesifik. Tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa dalam menemukan referensi kunci serta 

mengoptimalkan kualitas naskah ilmiah mereka. Melalui pendekatan pelatihan praktis, kegiatan ini diharapkan 

dapat memangkas hambatan teknis yang selama ini menghambat produktivitas publikasi mahasiswa. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif secara daring melalui platform 

Zoom Meeting. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa kelas pekerja pada mata kuliah Metodologi Penelitian 

Lanjutan di Universitas Islam Kadiri. Rancangan kegiatan berfokus pada metode ceramah interaktif dan 

demonstrasi layar (screen sharing) untuk mentransfer keterampilan teknis secara efisien dalam waktu terbatas 

(Suzuki, 2025). Alat utama yang digunakan meliputi perangkat komputer dengan akses internet, perangkat 

lunak Publish or Perish, serta platform visualisasi literatur Connected Papers. Prosedur pelaksanaan diawali 

dengan pemaparan strategi penelusuran referensi, dilanjutkan dengan simulasi pencarian literatur berbasis kata 

kunci spesifik yang relevan dengan topik riset mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pengisian instrumen pre-test dan post-test secara sinkronus menggunakan Google Forms untuk mengukur 

peningkatan kognisi peserta secara seketika (Cheng & Chen, 2026). 

Parameter keberhasilan kegiatan diukur melalui tiga indikator capaian utama. Pertama, efektivitas 

penelusuran literatur yang dinilai dari kemampuan peserta menunjukkan hasil pencarian referensi pada aplikasi 

Publish or Perish melalui fitur obrolan atau demonstrasi layar. Kedua, ketepatan navigasi jurnal, yakni 

kecakapan peserta dalam memverifikasi status akreditasi jurnal pada laman Sinta. Ketiga, penguasaan alat 

bantu riset yang dibuktikan dengan keberhasilan peserta memetakan keterhubungan antar-artikel melalui 

platform Connected Papers. Evaluasi akhir dilakukan dengan menganalisis selisih nilai rata-rata tes sebelum 

dan sesudah intervensi guna memvalidasi efektivitas pelatihan terhadap peningkatan literasi digital peserta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Pengabdian dilakukan dengan sasaran mahasiswa kelas pekerja pada mata kuliah Metodologi Penelitian 

Lanjutan di Universitas Islam Kadiri. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan data capaian peserta yang diukur 

melalui perbandingan nilai sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelatihan. Mengingat karakteristik 

mahasiswa kelas pekerja yang memiliki keterbatasan waktu, pelatihan ini difokuskan pada penguasaan praktis 

alat bantu riset. Hasil perolehan skor menunjukkan peningkatan yang signifikan sebagaimana terangkum 

dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Literasi Digital Mahasiswa 

Indikator Capaian 
Rata-rata  

Pre-test 

Rata-rata  

Post-test 
Peningkatan 

Efektivitas penelusuran menggunakan Publish or Perish (PoP) 45 85 40% 

Ketepatan navigasi jurnal melalui Sinta 50 80 30% 

Kemampuan pemetaan literatur menggunakan Connected Papers 35 75 40% 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan tertinggi terlihat pada indikator efektivitas penelusuran literatur dan 

pemetaan keterhubungan antar-artikel. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan aplikasi Publish or Perish 

secara signifikan mempermudah mahasiswa dalam menyaring ribuan data jurnal menjadi rujukan yang relevan 

dengan topik riset mereka (Bayanbayeva, 2026). Dalam sesi demonstrasi layar, peserta mampu menunjukkan 

kemampuan melakukan pencarian berbasis kata kunci spesifik dan mengunduh metadata dalam waktu singkat. 

Capaian ini menjadi krusial karena mahasiswa kelas pekerja membutuhkan efisiensi dalam mengelola referensi 

untuk mempercepat penyelesaian tugas akhir mereka. 

Pada aspek navigasi jurnal, peserta menunjukkan kecakapan dalam memverifikasi status akreditasi 

melalui laman Sinta. Peningkatan skor pada indikator ini sebesar 30% mengindikasikan bahwa mahasiswa kini 

memiliki kesadaran kritis dalam memilih tempat publikasi yang bereputasi. Meskipun pelatihan dilakukan 

secara daring tanpa pendampingan intensif, metode simulasi langsung terbukti efektif meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam memilah jurnal target yang sesuai dengan ruang lingkup metodologi 

penelitian lanjutan. 

 

Pembahasan  

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penguasaan alat bantu digital secara 

signifikan mampu mengakselerasi kemampuan literasi informasi mahasiswa kelas pekerja. Peningkatan skor 

pada indikator efektivitas penelusuran literatur menggunakan Publish or Perish membuktikan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir memerlukan instrumen yang mampu menyaring kompleksitas informasi di ruang 

digital secara cepat. Secara teoretis, hal ini sejalan dengan konsep literasi informasi yang menekankan pada 

kemampuan mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif untuk memecahkan masalah riset 

(Chaudhuri & Terrones, 2025). Kemampuan peserta dalam mengoperasikan perangkat ini menunjukkan bahwa 

hambatan utama publikasi selama ini bukanlah ketiadaan ide riset, melainkan ketidaktahuan atas metode akses 

terhadap sumber rujukan yang kredibel (Joseph et al., 2024). 

Lebih lanjut, keberhasilan peserta dalam memetakan keterhubungan antar-artikel melalui Connected 

Papers memberikan dimensi baru dalam cara mahasiswa memahami kebaruan (novelty) penelitian. Visualisasi 

data riset membantu mahasiswa kelas pekerja yang memiliki keterbatasan waktu belajar mandiri untuk melihat 

posisi penelitian mereka di tengah literatur global secara intuitif. Fenomena ini mengonfirmasi temuan 

Mutanana & Shoko (2026) yang menyatakan bahwa alat pemetaan literatur digital berperan sebagai jembatan 

kognitif bagi peneliti pemula untuk memahami struktur diskursus ilmiah yang kompleks. Dengan demikian, 

penggunaan alat digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berfungsi sebagai alat bantu berpikir kritis dalam 

menyusun kerangka teoretis naskah (Foley et al., 2025). 

Pada aspek navigasi jurnal, peningkatan kecakapan mahasiswa dalam memverifikasi status akreditasi 

Sinta menunjukkan adanya pergeseran perilaku dari sekadar “menulis” menjadi “menulis untuk 

dipublikasikan”. Kesadaran akan kualitas tempat publikasi merupakan langkah awal yang krusial untuk 

menghindari jurnal predator yang sering kali menyasar mahasiswa dengan keterbatasan informasi (Habiba & 

Ahmed, 2025; Kumar & Nirangjhana, 2025). Hal ini memperkuat argumentasi Ancker et al., (2021) bahwa 
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pendampingan teknis terkait mekanisme publikasi jurnal nasional harus menjadi bagian integral dari kurikulum 

metodologi penelitian. Secara sistematis, pelatihan ini telah memberikan solusi praktis dalam menjawab 

kecemasan akademik mahasiswa sekaligus memperpendek jarak antara proses riset dengan target luaran 

publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi (Mendrofa & Mendrofa, 2026). 

 
Gambar 1. Paparan Materi 

 
Gambar 2. Paparan Materi 

 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi digital dan keterampilan publikasi 

ilmiah mahasiswa kelas pekerja secara signifikan. Integrasi alat bantu riset seperti Publish or Perish dan 

Connected Papers terbukti efektif dalam memangkas hambatan teknis penelusuran literatur dan pemetaan 

kebaruan riset dalam waktu yang efisien. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

yang merata, baik pada aspek penguasaan aplikasi pencarian referensi maupun ketepatan navigasi jurnal 

nasional bereputasi Sinta 3. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital dalam ekosistem riset 

mampu memberikan solusi praktis bagi mahasiswa dengan keterbatasan waktu dalam menghasilkan luaran 

ilmiah yang berkualitas dan akuntabel. Berdasarkan capaian tersebut, tim pengabdian memberikan beberapa 

saran strategis demi keberlanjutan program: 

1. Bagi Program Studi: Disarankan untuk mengintegrasikan penguasaan alat bantu riset digital (seperti 

manajemen referensi dan pemetaan literatur) ke dalam kurikulum mata kuliah Metodologi Penelitian 

secara permanen. 

2. Bagi Bagian SDM: Perlu diselenggarakan lokakarya literasi informasi secara berkala guna 

memperbarui pengetahuan mahasiswa mengenai perkembangan tools akademik berbasis kecerdasan 

buatan. 

3. Bagi Peneliti/Pengabdi Selanjutnya: Disarankan untuk mengembangkan program pendampingan 

intensif pasca-pelatihan (mentoring) guna memantau perkembangan draf artikel mahasiswa hingga 

mencapai tahap publikasi akhir (published) 
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